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A. Latar belakang

Salah satu bukti tingkat partisipasi politik dapatlihat dengan semakin
menguatnya animo masyarakatsaat terjadinya peagaképemimpinan, baik
di tingkat pusat maupun di tingkat daerah. Terlel@hgan berubahnya tatacara
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, dari pewniitidak langsung yang
dilakukan MPR dan DPR menjadi pemilihan langsunghotakyat. Dalam
konteks ini, proses penyelenggaraan negara dajakabipublik memiliki arti

penting bagi masyarakat.

Dengan kata lain, setelah runtuhnya rezim Orde Bpata politik di
Indonesia telah bergeser. Awalnya tertutup, refprekn penuh rekayasa,
sekarang telah menjadi politik yang penuh keterbokaan transparansi.
Perlahan dan pasti, publik dan media masuk ke ruzaugg publik yang selama
ini dianggap rahasisa dan tabBangsa Indonesia merasa lepas dari tekanan
rezim Orde Baru. Tidak heran manakala era reforreaat ini, partai politik
bermunculan dan ikut serta dalam konstalasi patitibemilu. Perlahan-lahan
demokrasi di Indonesia terus mengalami pembenalB@raneka model
demokrasi dipraktikan. Termasuk juga model sistemakrasi multipartai. Hal

ini merupakan salah satu ikhtiar untuk memperbdémokrasi di Indonesia.

! FirmanzahMengelola Partai PolitiJakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008) h 1
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Pada masa Soeharto, demokrasi di Indonesia haniamditi kaum elit politik.

Masyarakat hanya sekedar menjadi penonton.

Kurang lebih 16 tahun setelah reformasi, banyak dieam yang telah
diraih perempuan di Indonesia dalam hal akses @arrikpatan berpartisipasi
aktif di arena politik, melalui empat kali pemilagra Reformasi (1999, 2004,
2009, dan 2014) dan peningkatan kuantitas rep@sgmrempuan di lembaga
perwakilan tingkat nasional dan lokal. Seiring damd¢renaikan jumlah, mulai
terlihat beberapa produk legislatif di tingkat m&sil maupun lokal yang
berupaya merespon kepentingan perempuan. Kebijpkaiganggaran juga
mulai sedikit bergeser dan mulai terlihat upayaukininenerapkan gender
responsive budget (penganggaran yang lebih anddegg yang memberikan
alokasi dan prioritas lebih dari kepentingan puldlemikian pula pengawasan
dari pelaksanaan program pemerintah yang saat eioih | dinamis yang
melibatkan pemangku kepentingan formal di legiskapi juga meluas pada
partisipasi warga serta keterlibatan media saegatika’®

Pada Pemilihan Umum Legislatif tahun 2014 jumlalhepgwuan yang
duduk di DPRD Provinsi Sumatera Selatan tidak miangapeningkatan
tinggi dengan jumlah 12 orang perempuan yang dudiuRPRD Sumatera
Selatan. Dari data-data diatas dapat diketahui daklwota 30% suara

perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di iRsbpSumatera

2 Dorothy W ContojWomen in Power:kiprah wanita dalam dunia politllakarta
Gramedia Pustaka Utama,1998), h .45
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Selatan belum terpenuhi. Seharusnya dari totalllkesean anggota dewan
yang berjumlah 75 orang kuot&eterwakilan perempuan yang duduk di
DPRD Sumatera Selatan berjumlah 23 orang. Akampitétdau dilihat dari
jumlah anggota dewan perempuan pada Pemilihan Urbegislatif dari
tahun 2004-2014 jumlah perempuan yang duduk di rbatkgislatif
mengalami kenaikan?

Jika dilihat dari fungsionaris partai politik, keygirusan partai politik
hampir semuanya di dominasi laki-laki hanya sebragecil perempuan yang
menduduki jabatan di partai. Kecilnya jumlah perempuan yangiuk di
partai politik dan badan legislatif menyebabkan akgr berpengaruhnya
proses pengambilan keputusan dan produk kebijalkarg ynenyuarakan
aspirasi perempuan.

Ada berbagai alasan yang sering di kemukakan harkdengan sukarnya
akses perempuan dalam peran-peran publik yang pettkbdan kompetensi
tersebut.

1. kita masih dalam budaya patriarkhi mencirikan kepgomman laki-
laki, tidak peka gender, dan kurang leluasa merkaeriperanan
kepada kaum perempuan untuk akses tersebut. Dalasyarakat
patriarkhi seperti Indonesia, peluang perempuaonkumeraih jabatan-

jabatan itu membutuhkan pengorbanan tersendiri agkatidak

3 Wawancara dengan M.Tukul, M.Si, anggota legisBRRD Sumatera Selatan pada
tgl 23-sept-2014am 09.30 WIB.
3



bergantung pada nasib). Para politisi kita yangakgbkan kaum laki-
laki, kecil kemungkinan mengakomodasi kepentingarempuan.

2. perempuan sendiri memang tidak berusaha mendap&tdudukan
itu. Mereka cukup puas berada dibelakang layammpperan publik
dengan mendukung perjuangan laki-laki yang notalsmara lain
suami, kakak, kakek, atau saudara laki-laki merBlegdam konteks ini
berlaku falsafaltrickle down effegtyakni ketika laki-laki memperoleh
kedudukan, keuntungan dan kesejahteraan tentura&aates dan ikut
mensejahterakan perempuan.

Berdasarkan data yang diambil di KPU yang menaréforccalon
Legislatif tersebut pada pilkada 30% di ikuti korfimy perempuan, dari
kompotitor perempuan tersebut selain bersaing dekgapotitor perempuan
bersaing juga dengan kompotitor 70% nya yaitu lédd dalam itulah akan
melihat bagaimana kompotitor — kompotitor perempumaenyiyapkan diri
untuk memenangkan pemilu 2014. Berdasarkan uradyatas peneliti masi
ada ruang untuk meneliti tentang modal politik tefga dan taktik komputitor
perempuan di pilek karna itu peneliti tertarik mangkat judul. * STRATEGI
DAN TAKTIK PEMENANGAN CALON LEGISLATIF STUDI TENTANG
PEREMPUAN CALEK DARI PARTAI DEMOKRAT PADA DALAM

PEMILU 2014 MUSI BANYUASIN.”



B.Rumusan Masalah

Untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup giearedengan tujuan
untuk menghasilkan uraian yang sistematis dan tidelebar, maka diperlukan
adanya ruang lingkup penelitian atau sering disetbehgan perumusan
masalah. Dimana dalam rumusan masalah ini, segery di jelaskan dalam
latar belakang diatas, Peneliti dalam hal ini metmBerumusan masalah yakni

tentang :

1. Apa taktik dan strategi calon legislatif perempualalam
memenangkan pilkada di Kabupaten Musi Banyuasinaiatan
Sekayu

2. Bagaimana taktik dan strategi itu dilaksanakanrdat@enghadapin

pemilu pilek di Kabupaten Musi Banyuasin Kecamatekayu

C. Batasan Masalah

Suatu permasalahan membutuhkan pembatasan madafejan tujuan
untuk dapat menghasilkan uraian yang sistematigidak melebar, peneliti ini
pokus dengan beberapa konsep aspek penting. Mdakaahamasala dalam

peneliti ini, asalah :

1. Tentang kompetisi dan konpetisi pilek



2. Membahas terkait dengan taktek dan strategi

3. Pokus terkait dengan calek perempuan

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan hal yang sangat pgrdedam sebuah

penelitian, dan adapun yang menjadi tujuan peaslitii adalah

a. Untuk mengetahui apa taktik dan strategi calonslagif perempuan
dalam memenangkan pilkada di Kabupaten Musi Baryuéscamatan
Sekayu

b. Untuk mengetahui bagaimana taktik dan strategiiiaksanakan dalam
menghadapin pemulu pilek di Kabupaten Musi Banyu&scamatan

Sekayu

2. Manfaat Pendlitian
Setiap penelitian diharapkan mampu memberikan asdnbaik itu untuk
peneliti itu sendiri dan terlebih lagi untuk masykat luas. Untuk itu menurut
penulis manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi penulis, tentunya penelitian ini dapat mengagamampuan
penulis dalam membuat suatu karya ilmiah dan nielaginulis untuk

membiasakan diri untuk membaca dan membuat karys itmiah.



Melalui penelitian ini juga penulis dapat menambpéngetahuan
penulis mengenai masalah yang di teliti.

b. Secara akademis, penelitian ini bermanfaat untukaméah khazanah
kepustakaan di bidang Ilmu Politik.

c. Sebagai rujukan nantinya bagi teman-teman mahasismwesan Sejarah
Kebudayaan Islam konsentrasi limu Politik Fakukaksb IAIN Raden
Fatah Palembang.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dayaktulis ilmiah yang pernah
dilakukan sebelumnya yang relevan dengan penelitia@nunjukan bahwa
penelitian yang akan dilakukan penulis belum perddfahas atau diteliti.
Kemudian beberapa kajian pustaka yang penulis add&ddm penelitian ini
dapat dari literature yang berupa buku cetak drtiga skripsi.

Berikut penelitian terdahulu yang berkaitan dendamian penelitian

adalah:

1. Yulia Aditiani (2008); dalam skripsinya yang behiu “Analisis
Kemenangan Partai Kebangkitan Bangsa Dalam Penelyidlatif Tahun 2004
Di Kabupaten Pekalongdnyang isinya dari hasil pengolaan data dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukan bahaldor keberhasilan
strategi kampanye, faktor kemapanan jaringan osganipartai serta faktor

figur tokoh partai seperti Gusdur dan Kyai-Kyaidblseperti Kyai llyas Jazza,
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Kyai Akrom Sofan, Kyai Suudi, Kyai Syarifudin dany& Taufik merupakan
faktor internal yang telah mempengaruhi kemenang&B dalam pemilu
legislatif tahun 2004 di Kab.Pekalongan

2. Selanjutnya, menurut Kartika Panjaitan (2010), miajarnalnya yang
berjudul “Strategi Pemenangan Calon Anggota LegislaRerempuan Pada
Pemilu Legislatif 2009 Hasil penelitiannya menunjukkan Salah satu yang
menjadi kunci keberhasilan para calon legislatifpitidn yaitu dengan
menggunakan teknik kampany dari pintu ke pintDodr to Door
Campaign, kampanye diskusi kelompokGfoup Discussion Campaign),
kampanye massa tidak langsumgd{rect Massa Campaigndan kampanye

massa langsung (Direct Massa Campaign).

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan iganelYulia Aditiani
(2008) dan Kartika Panjaitan (2010) adalah samaasaeneliti Strategi Calon

Anggota LegislatifPerempuan.

Sedangkan, perbedaan antara penelitian ini dengdia Xditiani (2008)
dan Kartika Panjaitan (2010) terletak pada objek dtakasi penelitiannya saja.

Yulia Aditiani (2008) meneliti di kabupaten Pekadam, sedangkan penelitian

* Yulia Aditiani, “Analisis Kemenangan Partai Kebangkitan Bangsa daRemilu
Legislatif Tahun 2004 di Kabupaten Pekalongan'ijg}, (Pekalongan : Universitas Negeri
Pekalongan, 2008.4

*Kartika PanjaitariStrategi Pemenangan Calon Anggota Legislafierempuan Pada
Pemilu Legislatif 2009%5kripsi, Medan : Universitas Negeri Medan, 2010
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Yulia Aditiani (2008) meneliti di kota Medan. Sedgwan, dalam penelitian ini

meneliti di kabupaten Musi Banyuasin khususnya ketan Sekayu.
F. Kerangka Teori

Hak perempuan untuk berpartisipasi dalam politiklald termasuk Hak
Asasi Manusia, karena demokrasi tidak mungkin bisa dibandanpa
keikutsertaan perempuan. Ini memperlihatkan paratangartai politik
mengenai peran politik perempuan serta gagasara.kirartai-partai politik
tampaknya kurang memandang penting peran aktif ngaran dibidang
politik. Bahkan muncul kesan, bagi partai- part@arsébut pemajuan
kondisi perempuan di Indonesia akan datang dengadirmiya bersamaan
dengan terwujudnya demokrasi di negara ian d pada penghormatan
isu Hak Asasi Manusia (HAM) yang secara otomatieanaberdampak pada

peningkatan Hak Asasi Manusia perempdan.

perempuan dalam peran-peran publik tersellasan pertama kita
masih dalam budaya patriarkhi mencirikan kepemimpinan laki-lakdak
peka gender, dan kurang leluasa memberikan perdepada kaum
perempuan untuk akses tersebut. Dalammasyarakat patriarkhi seperti
Indonesia, peluang perempuan untuk meraih jabaj@patan itu membutuhkan

pengorbanan tersendiri (kalau tidak bergantung pedab). Para politik kita

® Richart dan KentHPolitik Kelas Menegah Indonesih.7.
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yang kebanyakan kaum laki-laki, kecil kemungkinanengakomodasi
kepentingan perempuamlasan kedua, perempuan sendiri memang tidak
berusahamendapatkan kedudukan itu. Mereka cukup puas belibgtakang
layar, peran-peran publik dengan mendukung perpantaki-laki yang
nota bene antara lain suami, kakak, kakek, ataulasa laki-laki mereka.
Dalam konteks ini berlaku falsafalrickle down effectyakni ketika laki-
laki memperoleh kedudukan, keuntungan dan keszgdn tentu akan
menetes dan ikut mensejahterakan perempuan.

Sun Tzu merumuskan strategi politik, dengan methgatdahwa, dalam
pemilihan strategis harus ada hal-hal tertentu ydipgioritaskan. Bentuk
yang terbaik dalam memimpin perang adalah menyesgmategi lawan yang
terbaik kedua adalah menghancurkan aliansi lawary yarbaik berikutnya
adalah menyerang tentara lawan yang paling burakahdnenduduki kota-

kota dibenteng lawan.

Sun Tzu mengartikan strategi sebagai saldh sara untuk dengan
mudah menaklukkan lawan, kalau perlu tanpaepguran lfattle) atau

dengan kata lain strategi diperlukan kalaa dawan. Menurut Schroder

7 Siti Komariah M.Si.dkk,Studi tentang Kedudukan, Peran, dan PartisipBsiitik
Perempuan di Lembaga Legislatif Jawa Ba(ata karta: Data Penelitiabniversitas
Pendidikan Indonesia, 2010), h. 17
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bahwa strategi politik merupakan strategi yang nlakan untuk mewujudkan

cita-cita politik’

Strategi ini digunakan untuk menambah perencan&ategi, seperti
memanfaatkan program pemerintah. Pemanfaatan pnogtalah yang
menjadi modal awal agar masyarakat memiliki indkatawal untuk
mempengaruhi pemilih. Namun dalam memanfaatieygram pemerintah,
para caleg harus pandai melihat program apa sajg ypaling diminati
masyarakat sehingga dengan mudah menarik skngah dukungan

masyarakat.

Strategi ofensif merupakan strategi yang dapat rdigan untuk
meningkatkan jumlah pemilihnya. Strategi sepeitperlu di persiapkan bagi
kandidat sebagai sebuah strategi kampanye pengantak menjelaskan
kepada publik tentang penawaran mana saja yang ek, dibandingkan
dengan penawaran partai-partai lainnya dan mem#afaaituasi dan kondisi

yang terjadi dalam masyarakat.

Strategi defensif digunakan apabila para calegnimgempertahankan

mayoritasnya atau apabila perolehan suaranyangaicsebelumnya ingin

8 Sun Tzudikutif Peter SchrodeBtrategi Politik,Jakarta,Alemban&rafika. 2004) ,
h.5
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dipertahankan. Strategi ini yang dibangun olehgalkebagai salah satu cara

untuk memelihara dukungan suara

Teori pertukaran Homans adalah interaksi antaviddiyang melakukan
pertukaran kepentingan dengan hukum dasar “imbddenkeuntungan yang

didapat oleh individu yang melakukan pertukaran itu

Teori Homans tidak berhenti sampai pada persodlanJauh dari itu,
yaitu menguraikan proposisi- proposisi yang dapehjelaskan secara utuh

proses pertukaran sosial.

Pemilih tetap mereka dan memperkuat pemahaman pearailih
sebelumnya terhadap situasi yang berlangsung. daphpartai oposisi yang
menyerang, partai pemerintah akan berusaha mergabyerbedaan yang
ada dan membuat perbedaan tersebut tidak dapatatiidagi. Untuk itu,

mereka menggunakan berbagai rincian strategi yartgebd

G. Metode Pendlitian
Dalam setiap penelitian dan penulisan karya ilbeék makalah, paper,
skripsi, tesis dan sebagainya dibutuhkan sebualodmetgar dapat diakui

sebagai sebuah karya ilmiah yang dapat dipertanggawabkan, adapun

° Toni, efrizah kemalmengenal tiori-tiori politik( bandung: nuasan,2006), h.203

12



metode penelitian sendiri berarti cara yang hardalud dalam rangka
pendalaman terhadap objek yang dik&ji.
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapandaielfl Research Adapun
dalam penulisan skipsi ini jenis penelitian yangudiakan penulis adalah
penelitian deskristif kualitatif. Metode kualifadianggap paling sesuai untuk
penelitian ini. yang mana, Penelitian kulitatif merupakan riset yang bersifat
deskristif dan cenderung menggunakan analisis depgadekatan induktif:
Dimana metode kualitatif di artikan sebagai pemadk yang
menghasilkan data, tulisan dan tingkah laku yaragndti. Adapun penelitian
kualitatif ini bertujuan mendeskripsikan dan merajss mengenai strategi
dan taktik pemenagan calon legislatif studi tenta@gmpuan calek dari partai
Demokrat dalam pemilu DPRD Provinsi Sum-Sel TahQh42di Kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin
Dalam penelitian kulititatif , penelitian bert&laari data, memanfaatkan
teori yang ada sebagai penjelasan, yang berakinigate suatu “teori”.*?

Selanjutnya. Penelitian deskriptif adalah pendlitiayang berusaha

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa , kejagtany terjadi saat sekaratiy.

10 Koentjaraningratyetode-Metode Penelitian MasyarakéBandung : CV. Transito, 1982). h. 7
n Juliansyah NoeMetode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi danygaitmiah,(Jakarta :
Kencana Prenda Media Group, 2011), h. 34
12 Ipid
2 Ibid
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Penelitian deskristif memusatkan perhatian padaansdual sebagaimana
adanya pada saat penelitian berlangsung.

Menurut Hadari Nawawi, “Metode penelitian deskfigtapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diseleligan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subyek-subyek penelitimmse@ang, lembaga
masyarakat dan sebagainya), berdasarkan fakta-fgktay nyata atau
sebagaimana adany&”

Selanjutnya langkah-langkah dalam pelaksanaan dmaeiai, diawali
dengan adanya masalah, menentukan jenis informasig ydiperlukan
menentukan prosedur pengumpulan data melalui cieatau pengamatan,
pengelolahan informasi atau data, dan menarik krdan penelitiart®

2. Sumber Data

Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti membagitad menjadi dua
komponen yakni data primer dan data sekunder.

a. Data primer merupakan data yang didapat / dikungwulideh peneliti
dengan cara langsung dari sumbernya. Data prineyabya disebut
dengan data asli / data baru yang mempunyai gfato date Untuk
memperoleh data primer, peneliti wajib mengumputikan secara
langsung. Cara yang bisa digunakan peneliti untakaari data primer

yaitu melakuakn wawancara, observasi serta dokwnnta

14 Hadari NawawiMetode Penelitian Sosia(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2003),
h.67

1> Juliansyah Noefyletode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi danygalimiah,h. 35
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b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh devagai buku-buku,
litertur, jurnal koran, majalah dan internet yanmnggap relevan
dengan penelitain ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan usaha ataunsargumpulkan

data yang dibutukan untuk menjawab rumusan magmaklitian:® Adapun
peneliti dalam penulisan ini menggunakan teknikgoempulan data sebagai

berikut :
a. Teknik PengamatarOpservation

Teknik Pengamatan atau observasi merupakarktpkengumpulan data
dengan cara mengamati secara langsung keadaansindengan segala aspek
kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Obsealiakukan penulis
terhadap. strategi dan taktik pemenagan calon l&gisstudi tentang
perempuan calek dari partai Demokrat dalam pemBRD Provinsi Sum-Sel

Tahun 2014 di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Besiyu
b. Wawancara

Disini Peneliti melakukan teknik wawancara, dimamawancara
merupakan satu teknik yaitu pengumpulan data yaigkukan dengan

berhadapan secara langsung dengan yang diwawameargncara merupakan

'® Ibid. h. 138
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alat re-cheking atau pembuktian terhadap infornaau keterangan yang
diperoleh sebelumnyd. Tujuan utama wawancara adalah untuk menyajikan
konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mandata pribadi, peristiwa,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, atagdapan atau persepsi, tingkat
dan bentuk keterlibat&h

Adapun dalam hal ini peneliti melakukan wawancalengan cara
berkomunikasi secara langsung dengan pimpinannsisttan bagian-bagian
yang menangani masalah yang diteliti. Penulis nuédak wawancara dengan
nara sumbernya yaitu, Pemenang Calon Legislatiis&s Pemenangan, Tokoh
adat, tokoh masyarakat. Pemuka agama dan masydfakamatan Sekayu
guna mendapatkan informasi yang lebih luas sertadaiem untuk dapat

dijadikan bahan pembahasan dari hasil penelitian.
c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu tehnik atau cadaam
mengumpulkan data dengan melalui dokumen atauacatgng diperlukan
dalam penelitian. Adapun metode dokumentasi dala@melgian ini adalah
mengumpulkan dan mencari dokumen-dokumen tentagigti® pelaksanaan
pembangunan di Kecamatan Sekayu Kabupaten MusiuBaimydan dokumen-

dokumen lainnya yang ada kaitannya dengan pemeiitia

17 .
Ibid.
18 Sutopo, H.BMetodelogi Penelitian Kuaitati{Surakarta: Sebelas Maret University Press.20102),
58.
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d. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis DataMerupakan langkah yang sangat kritis dalam
melakukan penelitian yang bersifat ilmiah, karead dnalisis data itulah akan
didapatkan arti dan makna dalam memecahkan masaahlah yang akan
diteliti. Data yang terkumpul selama peneliti melekn penelitian, akan
diklasifikasi, dianalisis dan diinterpretasikan aecmendetail, teliti dan cermat
untuk memperoleh kesimpulan yang lebih obyektif daatu penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakuksecara mendalam
sebagai upaya mencari dan menata secara sisteratdian hasil observasi,
wawancara dan informasi lainnya untuk meningkatp@mahaman peneliti

tentang kasus yang diteliti.

e. Lokasi Penelitian

Adapun Lokasi penelitian diadakan di Kecamataka$e Kabupaten

Musi Banyuasin :

a. Subjektif karna peneliti sudah lama bermukim dawclabu banyak
mengenal masyarakat serta lingkungan tersebut.
b. Rasional karna kegiatan penelitian itu dilakukamgda cara yang

masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaranareisst.

J. Sistematika Penulisan

17



BAB I. Pendahuluan, meliputi latar belakang afals, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitigayéin pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, jenis dan sunuza dan

sistematika pembahasan.
BABIl. Memberikan gambaran umum lokasi penelitian

BAB Ill. Analisa data dan hasil temuan dalam baibdikemukakan yang
berkaitan dengan persoalan pokok yang dikaji tenttrategi
dan taktik pemenagan calon legislatif studi tentpegempuan
calek dari partai Demokrat pada pemilu DPRD ProvéwsnSel

Tahun 2014 di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Baesiyu

BAB 1V. Penutup yang berisikan kesimpulan daarssaran.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran urokasi penelitian yang
memiliki keterkaitan dengan objek penelitian inidaoun hal-hal yang akan
dikemukakan dalam bab ini terdiri dari keadaan gafigy keadaan demografi,
dan penyelenggaraan pemerintahan di Kecamatan &eRajyuanya uotuk
mengetahui lebih jauh mengenai daerah penelitia@nuls kemudian
memberikan gambaran umum daerah penelitian, dinsangat memberikan
andil dalam pelaksanaan penelitian terutama paatgpeagambilan data, dalam
hal ini untuk menentukan teknik pengambilan datagydigunakan terhadap
suatu masalah yang diteliti.

A. Keadaan Umum

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang keadaan KetamSekayu, maka
berikut ini penulis akan memberikan gambaran secangkat mengenai
beberapa aspek penting untuk diketahui yaitu keadaaografis, keadaan
Demografis dan keadaan Pemerintahan Desa.

B. Keadaan Geografis
1. Letak dan LuasWilayah
Kecamatan Sekayu adalah salah satu Kecamatan dupktgm Musi

Banyuasin. Kecamatan Sekayu juga adalah Ibu katar{atan Keluharan yang
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mempunyai wilaya seluas 701,60 kilometer dengamdaat wilaya sebagai

berikut:

a. Sebelah Utara: Kecamatan Batanghari Leko dan Keeankaeluang

b. Sebelah Timur: Kecamtan Muara Enim

c. Sebelah Selatan: Kecamatan Batang Hari Leko, TalaarSungai

d. Sebelah Barat: Kecamatan Lais

Keadaan Topografis wilayah Kecamatan Sekayu sebégisar terdiri dari
daerah dataran rendah dengan ketinggian kurang Iarimeter di atas
permukaan laut sebagian besar merupakan pemukierduguk yang tidak
jauh dari aliran sungai Musi. Untuk daerah yangtieJauh dari aliran sungai
sebagian besar merupakan dataran tinggi dengamggetn antara 15 meter
sampai dengan 25 meter di atas permukaan laut déraggografi berbukit dan
bergelombang terutama daerah yang berbatasan défegamatan Lais dan
Kecamatan Kluang.

Jenis tanah di Wilayah Kecamatan Sekayu sebagiaar bmerupakan
satuan jenis Organosol dan tanah Gley. Humus teeutdi daerah dataran
rendah atau rawa yang tidak jauh dari pengaruarafBungai. Sedangkan yang

jauh dari sungai terdiri dari jenis tanah Podzdiérah Kuning*®

19 Data diperoleh dari, berupa dokumen Kantor Kecam&ekayu, pada tanggall
Desember 2014 jam 09.00 WIB
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2. Keadaan Alam

Kecamatan Sekayu sebagian besar adalah wilayalhadatandah yang
dikeliling hamparan lahan pertaniaan. Kecamata yiekerletak di tepi aliran
Sungai Musi, sementara iklim di Sekayu sebagainidima di Desa-desa lain
di wilayah Indonesia beriklim tropis dengan dua mugakni Kemarau dan
Hujan.

3. Keadaan Demogr afi
a. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan unsur-unsur terpenting bagi ra@m, secara
administratif Kecamatan Sekayu dibagi dalam 14 yaieDesa/Kelurahan yang
mencangkup 140 Dusun/RT dengan rata-rata jumladyslerk per Dusun/RT
sebesar 527,25 orang. Jumlah penduduk Kecamataaywetahun 2014
berjumlah 86,874 orang dengan kepadatan penduddsae150.25 penduduk
perkilometer persegi. Adapun terbesar jumlah peuokiogh adalah Kelurahan
Balai Agung dengan jumlah penduduk sebesar 18i0@7 $ementara itu Desa
yang paling sedikit jumlah penduduknya adalah Degaba Ukur dengan
jumlah penduduk sebesar 864 jiwa

Sedangkan Desa terpadat adalah Kelurahan Kayuargawekepadatan
penduduk 442,64 penduduk per kilometer persegiased@lesa yang memiliki
kepadatan yang paling rendah adalah Desa Muaraldreldengan kepadatan

67,61 penduduk per kilometer persegi. Adapun despadlat di Ibu Kota
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Kecamatan adalah Desa Rimbah Ukur dengan jaraks lditempuh melalui
Darat yaitu kurang lebih sejauh 32 K.

a. Agama

Penduduk Kecamatan Sekayu mayoritas memeluk ad¢glema yaitu
sebanyak 80% dan berikut diperlihatkan jumlah sarbadah islam masjid dgn
212 nyuni dapat disimpulkan bahwa fasilitas agaieedamatan ini sebanyak
212 unit, meskipun agama yang berbeda-beda ddiamsigama yang ada di
kecamatan ini tidak mengurangi rasa saling mengatrisehingga masyarakat
bisa berinteraksi dengan baik. Dengan demikian gampenduduk yang
beragama Islam sebanyak 26.165 orang atau 70%fte##kG@tholik hanya
3.947 orang atau 15%, Hindu hanya 2.292 orang Hi&, dan Budha hanya
1.447 orang atau 5%.

Tabdl. 1.

luas wilayah per Desa di Kecamatan Sekayu Kabupaten Mus

Banyuasin
No Desa Luas Wilayah(HA)
1 Rimba Ukur 19,00
2 Sungai Medak 11,00

*° Data diperoleh dari, berupa dokumen Kantor Kecam@tkayu, pada tanggall
Desember 2014 jam 09.00 WIB

% Data diperoleh dari, berupa dokumen Kantor Kecam&ekayu, pada tanggall
Desember 2014 jam 09.00 WIB
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3 Sungai Batang 11,00
4 Sukrami 83,00
5 Soak Baru 105,70
6 Balai Agung 85,60
7 Serasan Jaya 40,30
8 Kayuara 33,00
9 Lupatan 55,60
10 Bailangu 33,30
11 Muara Teladan 97,00
12 Bandar Jaya 42,00
13 Lumpatan Il 58,40
14 Bailangu Timur 26,70
701,60

22

4. Jumlah penduduk di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi
Banyuasin
Kepadatan penduduk Kecamatan Sekayu pada tahunn2&ichpai 823,84
jiwa/km2 dengan persebaran penduduk yang belumtae®eluru Desa di

Kecamatan Sekayu sudah merupakan desa perkotadan)uisehingga

% Data diperoleh dari, berupa dokumen PPK Sekagtia tangga 7 Desember 2014
jam 09.00 WIB
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mempunyai kepadatan yang cukup tinggi. Desa yanqilke kepadatan
paling tinggi adalah Desa Kayuara yaitu 242,64 [jime2, dan yang paling
rendah adalah Desa Muara Teladan yaitu 46,61 jima/#
5. Ekonomi dan Mata Pencaharian

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Kecamatakaybe sangatlah
beraneka ragam, dimana mata pencaharian pendudsk&hggian besar bekerja
di sektor pertanian dan perkebunan , dan hanyaysebkecil menekuni bidang
bisnis jual beli dan Pegawai Negeri Sipil. Hal oikarenakan Kecamatan
Sekayu adalah yang berada di tepian aliran anagasihusi yang letaknya di
daerah Dataran Rendah yang cukup luas. Gambararasganum dapat dilihat
pada Tabel.3

Tabdl. 2.

M ata pencharian penduduk Kecamatan Sekayu

Mata Pencaharian Jumlah (%)
Petani 70%
Peternak 5%
Wiraswasta 5%
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 20 %
Jumlah 100 %

% Data diperoleh dari, berupa dokumen Kantor Kecam&ekayu, pada tanggall
Desember 2014 jam 09.00 WIB
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Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwdagmatan penduduk di
bidang pertanian di Kecamatan Sekayu 70% berasaPdgawai Negeri Sipil
(PNS) 20% , kedua sektor ini menjadi mata pencamayoritas di kalangan
penduduk Sekayu.

Hasil produksi dari kedua sektor tersebut merupgkandapatan asli warga
setempat, yang mana dengan itu warga disini dapatompang biaya
kehidupannya sehari-h&fi.

Tabel. 3.

Gambaran Hasil Produksi Pertanian

Hasil Produksi Jumlah (100%)
Karet 50%
Kelapa Sawit 35%
Padi 15%
Jumlah 100%
a. Pendidikan

Dalam hal ini Pendidikan berfungsi untuk mengembkangkemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yanmarbepat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa yang mempunyai tujusmuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadlisieayang beriman dan

%4 Data diperoleh dari, berupa dokumen Kantor Kecam&ekayu, pada tanggall
Desember 2014 jam 09.00 WIB

25



bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajmugatif, mandiri dan
bertanggung jawab.

Di Kecamatan Sekayu terdapat Sekolah Dasar Ndg@rbuah, dari seqgi
pendidikan, penduduk Kecamatan Sekayu bisa dikatalasih rendah, dimana
sebahagian besar penduduknya hanya tamatan SMPajs¢de disebabkan
karena tidak mampuan ekonomi. Selain itu pula nrakgh Kecamatan Sekayu
masih kurang memiliki kesadaran terhadap pentingogradidikan. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat pendidikan penduduknyang kebanyakan hanya
tamatan padaingkat SMP dan SMU. Sedangkan sarana pendidikarg ya
tersedia di Kecamatan Sekayu hanya Sekolah DasgarN

Tabel. 4.

Sarana Pendidikan Kecamatan Sekayu.

No Tingkat pendidikan

SDM/MI SMP/MTs SMA/MA PT
1 442 110 62 5
Jumlah 81.558 26.462 17.058 3.046
siwa

» Winarng Paradigma Baru Pendidikan Kewarganegaraéiekarta: Bumi Aksara, 2009), h.
113-114
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5. Sosial Budaya.

Kehidupan sosial budaya dalam tataran masyaraketrKatan Sekayu
merupakan suatu tataran masyarakat yang berpegguol pada kepercayaan
agama Islam. Hubungan kekerabatan dan ikatan lkakglan dalam lingkup
Kecamatan Sekayu sangat erat dimana masyarakatlikieamsur gotong
royong yang sangat erat. Hal ini dikarenakan pdokluUSekayu merupakan
“face to face group” dimana mereka saling mengenal betul seolah-olah
mengenal diriny&°

Hubungan kekeluargaan diantara masyarakat Sekaygatsarat, hal ini
disebabkan karena terjadinya perkawinan sesamaaw&ekayu. Hal ini
kemudian berdampak pada eratnya hubungan kekehradgm emosional yang
terjalin diantara masyarakat Sekayu.

C. Kondisi Sosial Palitik Kecamatan Sekayu

Kondisi sosial politik Kecamatan Sekayu secara umasih stabil, karena
dalam Kecamatan ini masih sangan kuat dengan sigkkerabatan dan
intimidasi dari kelompok-kelompok kepetingan yammgat minim. Selain itu
sedikit sekali warga yang megikuti gerakan-geragalitik, seperti menjadi

pengurus partai dan Organisasi-organisasi poéiik |

Namun disisi lain, pengetahuan politik di Kecamat8ekayu sudah

berkembang pesat, dengan dukungan lancarnya saram@ortasi dan

*® Wawancargribadaidengan masyarakat Sakayu, 1 Deseber 2014 pukul50&1B
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komunikasi, sehinga warga tidak canggung lagi derfgaomena-fenomena
politik yang berkembang. Terutama dikalangan pemugdambicangan-
pembincangan kerap terdengar, baik itu fenomendikpokgional, nasional

bahkan intrnasional

1. Data jumlah Pemilih tetap Pemilihan legidatif di Kecamatan
Sekayu.

Sesuai dengan ketentuan mengatur jalannya Pemiliyawom, maka
masyarakat yang telah berhak menggunakan hak s@adaiam Pemilihan
Umum yakni masyarakat yang telah berusia 17 tahan audah menikah.
Warga yang memilih adalah yang telah terdaftar dal@PT yang telah
didaftarkan oleh KPUD. Berikut tabel daftar Pemitetap saat Pemilihan

legislatif pada daerah Kecamatan Sekayu tahun 2014

Tabel. 5.

DPT pemilihan anggota legidatif di kecamatan sekayu

No Desa DPT
1 Rimba Ukur 74,89
2 Sungai Medak 65,77
3 Sungai Batang 93,41
4 Sukrami 73.22
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5 Soak Baru 163.42
6 Balai Agung 107,12
7 Serasan Jaya 87.14
8 Kayuara 242,64
9 Lupatan 178,13
10 Bailangu 89,40
11 Muara Teladan 46,61
12 Bandar Jaya 147,36
13 Lumpatan Il 193,51
14 Bailangu Timur 67,39

27

2. Data Anggota legidatif Kabupaten Mus Banyuasin Tahun 2014-

pasal 1 yaitu Pemilihan Umum, yang selanjutnya Reradalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat yang dilaksanakaarasdangsung, umum,
bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kasa®epublik Indonesia
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar &NBggublik Indonesia

Tahun 194

20109.

jam 09.00 WIB.
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Sejak ditetapkan Undang-undang Republik Indonesia® 8 Tahun 2012

" Data diperoleh dari, berupa dokumen PPK Sekayds penggall Desember 2014




Sembilan (9) Kabupaten Mus Banyuasin

Tabel. 6.

Jumlah anggota DPRD Propins Sumatra Selatan dari

dapil

No Nama Partai

1 Ir. H. Uzer Effendi. MS PDI Perjuangan
2 Dra. Hj. Nurwati Wahab, MM Demokrat

3 Anwar Hasan, BA Golongan Karya
4 Kartika Sandra Desi Gerindra

5 Maliono, SH Gerindra

6 Hj. Lunciati PAN

7 Mardiansa PAR

*® Data diperoleh dari, berupa dokumen ibu Nurwati Wahab Sumatera Selatan, pada
tanggal 4 Desember 2014 jam 09.00 WIB.
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BAB 111

PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian yang didkegra penulis selama
melakukan penelitian di Kecamatan Sekayu Kabupltesi Banyuasin. Bab
ini menguraikan tentang pembahasan mengenai straedg taktik calon
legislatif studi tentang calek perempuan dari pabemokrat dalam pemilu
2014 di Kabupaten Musi Banyuasin Kecamatan Sekayu.

Menghadapi kompetisi politik yaitu pemilu perlu agla persiapan atau
kiat-kiat dalam mengahadapi pertarungan politik.aMyh persiapan yang
matang akan mempermudah dalam menghadapi megukoun atau saingan
apapun. Sebab, dalam pertarungan hanya di perlsiategi bagaimana
menaklukkan lawan dan memenangkan pertarungan. Makaitu adanya
persiapan yang matang akan mendekatkan pada kengamga

Strategi dab taktik merupakan cara atau konsep §glag disusun secara
matang kemudian akan memberi hasil kemenanganKaagiidat itu sendiri.
Sebuah strategi dan taktik diperlukan karna mekinatnya persaingan politik
dalam pesta demokrasi saat ini, karna membuat ga@om harus meracang
strategi dan taktik dengan sangat baik agar hasiy) yliperoleh sesuai dengan
yang diharapkan. Maka dari itu berbagai strategi tktik yang dilakukan
oleh siap calon legislatif, baik dari yang baru ssankan diri maupun yang

masih menjabat dan ingin mencalonkan kembali.
31



A. Strategi Politik Pemenangan

1. .Modalitas

Hak perempuan untuk berpartisipasi dalam politiklald termasuk Hak
Asasi Manusia, karena demokrasi tidak mungkin bisa dibanganpa
keikutsertaan perempuan. Ini memperlihatkan paratangartai politik
mengenai peran politik perempuan serta gagasara.kirartai-partai politik
tampaknya kurang memandang penting peran aktif ngaran dibidang
politik. Bahkan muncul kesan, bagi partai- part@arsébut pemajuan
kondisi perempuan di Indonesia akan datang dengadirgiya bersamaan
dengan terwujudnya demokrasi di negara ian d pada penghormatan
isu Hak Asasi Manusia (HAM) yang secara otomatieanaberdampak pada

peningkatan Hak Asasi Manusia perempgan.

Tampilnya perempuan di arena elektoral pada Peanilldmum Legislatif
tahun 2014 harus berhadapan dengan elit lolead nasional yang nota
bene memiliki modalitas. Inilah salah satu tantangan tersendiat fzalon
anggota legislatif perempuan yang bertarung di aarestektoral pada
Pemilihan Umum Legislatif secara demokratis. Keamgan Dra. Hi.
Nurwati Wahab. M.M di elektoral pada Pemilihan Umuegislatif tahun 2014,
antara lain karena Dra. Hj. Nurwati Wahab. M.M npammengkapitalisasi

modalitas sebagai strategpolitik di arena elektoral dan juga memiliki

* Richart dan KenthPolitik Kelas Menegah(yokyakarta: Indonesia 2007), h.7.
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kharisma di masyarakat. Dengan latar pendidikangyaukup tinggi dan
diukung oleh kekuatan modal ekonomi Kkaretidesarkan di keluarga
seorang pengusaha sukses dan terpandang di Kabuphtsi Banyuasin.
Dengan status sosial yang tinggi dimata masyardi@tena ayahnya
seorang Pengusaha dan Darmawan, Haisebut tentu saja semakin
memperkuat kedudukannya baik dalam modal Isoskonomi, dan politik.
Pemilihan legislatif pada tanggal 9 April 2014 Kphten Musi Banyuasin
berjalan aman, tertib dan demokrasi. Banyaknya arakgt Musi Banyuasin
yang berpartisipasi menyumbangkan suaranya mersobédon legislatif
pilihannya telah memperlihatkan mereka sebagai avaggara yang demokrati
hal ini mencerminkan bahwa sistem demokratis diupaben Musi Banyuasin
ini sangat baik. Seperti pada daerah pemiliharg8 jelah berjalan baik, tertip
dan aman. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan cdédk terpilih Dra. Hj.

Nurwati Wahab. M.M :

Pemilihan umun 2014 ini sudah berjalan dengan b&ekiip dan sesuai
dengan harapan, mengapa saya katakan demikian &aréasil
menunjukkan bahwa masyarakat sudah menjadi pergding cerdas,
mereka tau siapa yang layak dan tidak layak untudwakili mereka
diparlemen®®

Penulis melihat bahwa pada pilek 2014 ini, telahjaten dengan baik,

tertip dan sesuai dengan harapan tersebut. DraNtfjwati Wahab. M.M

*° Hasil wawancara bersama calek Dra. Hj. Nurwati ViahaM di kantor DPRD
Sumsel pada tanggal 11desember 2014
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memandang bahwa masyarakat telah cerdas memitia géng layak dan tidak
layak untuk mewakili mereka diparlemen. Melihagjalya pemilu 2014 saat
ini menunjukan bahwa masyarakat Kabupaten Musi Bsipu mempuyai
antusias yang tinggi terhadap pemilu. Hal ini dékeakan oleh banyaknya
masyarakat yang mengunakan hak pilihnya untuk niemienunjukan
masyarakat pada dapil 9 ini merupakan warga negarg baik dan demokratis,
sehingga pemilu yang diselenggarakan dapat bergeeam, tertip dan teratur.
Dalam kajian ilmu politik, strategi politikeRlu menjadi pembahasan
yang menarik. Pembahasan ini terkait adanggngkhan aktor atau elit
politik untuk menjadi seorang pemimpin dalam stouki{pemerintahan.
Keinginan ini mendorong para aktor atau elit pklitintuk menggunakan

strategi politik dalam mencapai cita-cita politikny

Sun Tzu merumuskan strategi politik, dengan metkgatdahwa, dalam
pemilihan strategis harus ada hal-hal tertentu ydipgioritaskan. Bentuk
yang terbaik dalam memimpin perang adalah menyesgmategi lawan yang
terbaik kedua adalah menghancurkan aliansi lawag yarbaik berikutnya
adalah menyerang tentara lawan yang paling burakaadnmenduduki kota-

kota dibenteng lawaft.

31 sun Tzudikutif Peter SchrodeBtrategi Politik,Jakarta:Alemban@rafika. 2004)
, h.5
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2. Komunikasi Politik

Pada pemilu 2014 ada fenomena yang menarik padahdgemilihan ini,
di kecamatan Sekayu pada calek Dra. Hj. Nurwati &dalM.M berkampanye
dengan menjajikan beragam program-program untukyanakat. Program-
program yang di tawarkan di antaranya merupakargrano memangun
kelompok ibu-ibu pengajian. Peneliti melihat inildkukan sebagai salah satu
strategi yang digunakan untuk menarik simpatik raeskat sehingga dapat
terpilih

Pada hakikatnya, strategi dalam komunikasi poldalah keseluruhan
keputusan kondisional tentang tindakan yang akg@ladkan saat ini, guna
mencapai tujuan politik pada masa depan. Justrurierawat ketokohan dan
memantapkan kelembagaan politiknya akan merupaleputéesan strategi
yang paling tepat bagi komunikator politik untuk moapai tujuan politik ke
depan, terutama memenangkan pemilihan urffum

Prihatmoko menjelaskan bahwa strategi sebagai w&my melibatkan
kemampuan intelegensi atau pikiran untuk membawmkua sumber daya
yang tersedia untuk mencapai tujuan dengan mengbtek#untungan yang
maksimal dan efinsien. Artinya strategi penghasjjagasan dan konsepsi yang

dikembangkan oleh para praRsi.

32 Arifin, Anwar, Komunikasi Politik ( Yogyakarta, Graha llmu 2011), h235.
** Prihatmoko, Moesafa Joko J. Menang Pemilu di Tengah Oligarki Partai. Pustaka
Pelajar Bekerja sama dengan Universitas Wahid Hasim Semarang, (Yogyakarta 2008). h.21-22
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Pada kompetisi pemilihan legislatif 2014 di daekéinsi Banyuasin para
calon legislatif saling beradu strategi untuk merofg kemenangan dan
strategi yang digunakan diharapkan mampu mempeigpeuhilih. Diketahui
bahwa strategi memang sangat diperlukan dalam raelagh kompetisi politik
untuk mencapai apa yang telah menjadi harapankoagpetitor itu sendiri.

Masyarakat yang mayoritas ibu-ibu pengajian ini roeat wilayah
Sekayu merupakan yang sangat strategis oleh calakndnemperoleh suara.
Menjadi peluang yang sangat baik oleh calek adah Ismmudah mempegaruhi
masyarakat pada daerah tersebut. dengan menjapkaagam program-
program pengajian, hal ini menyebabkan masyarak&edamatan Sekayu
mudah untuk di mobilisasi. Hal ini dibenarkan oksllah satu calon legislatif
terpilih Dra. Hj. Nurwati Wahab. M.M dari partai Bekrat berikut hasil
wawancaranya:

Aspirasi-aspirasi memang sangat berpengaruh, app haelihat kondisi

masyarakat di kecamatan Sekayu mayoritas ibu-imgaen, maka kita

mengupayakan untuk memenuhi apa yang menjadi aspisa kebutuhan
masyarakat. AlQuran gratis sebenarnya sudah menjadogram

pemerintah jadi kita tinggal menindak lanjutkan aal menyalurkan
alquran itu untuk mempermudah masyarakat dalam reestgh

kebutuhannya. Dan dalam kampanye saya saya juga@gatekm bahwa
apapun yang dibutuhkan oleh masyarakat insyaalkgtaskan penuh??

Dari hasil wawancara di atas maka dapat dilihat wiaahcalek

mengkampanyekan program ibu-ibu pengajian di sekayuk mempengaruhi

3 Hasil wawancara bersama calek Dra. Hj. Nurwati #aHVl.M di kantor DPRD
Sumsel pada tanggal 11desember 2014
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pemilih. Adapun program yang di kampanyekan ataggudakan seperti alquran
gratis. Maka calek mengunakan program ini denggm@tuuntuk mendapatkan
simpatik dan dukungan suara masyarakat di kecarsatayu.

Seperti yang di katakan Prihatmoko bahwa stratetiiik adalah segala
rencana dan tindakan untuk memperoleh kemenangamdeahih kusi dalam
pemilu. Pola dasar strategi yang di perlukan hatikenali agar dapat
menetapkan pilihan strategi yang tepat. Dalam [sefiala dasar, dimana
pilihan tersebut didasarkan pada citra yang diikegindan tujuan yang hendak
dicapai®®

Strategi politik merupakan sebuah cara yang digama@alam dunia
politik termasuk dalam menghadapi pemilihan legislaStrategi yang
digunakan diharapkan mampu memberikan hasil yatignapbagi kompetitor
yang beberapa diantarany&trategi pemenangan yang dibutuhkan oleh
komputitor membutuhkan kematangan perencanaan gonegnasarkan
program-program politiknya

Calon legislative yang bersaing dengan para komgpekainnya wajib
mengikuti aturan yang berlaku dalam menjalankarategi politiknya.
Sebagaimana aturan yang telah ditetapkan oleh KBbW,syarat-syarat yang

tidak boleh dilanggar oleh seluruh calon legisldafam masa kampanye guna

% Prihatmoko, Moesafa JokoMenang Pemilu di Tengah Oligarki Part&ustaka
PelajarBekerja sama dengan Universitas Wahid Hasim Semaf#ngyakarta 2008).
h.21-22
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menciptakan pemilihan yang dilaksanakan secara kietti® berdasarkan asas
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil.

Dra. Hj. Nurwati Wahab. M.M didukung olehasyarakat basis daerah
pemilihannya dan jugalidukung oleh masyarakat adat dan struktur lembaga
adatnya. Disamping itu juga yang secara Dra. Hjmhti Wahab. M.M
intelektual dan secara politik sudah di akui olelblix khususnya di Daerah
Pemilihan 4 yang terdiri dari kecamatan Sekayu.eKar dia sudah cukup
berpengalaman sebagai politisi walaupun masih tisakla dan menjadi
kader di partai Demokrat akan tetapi dia sudah naagin banyak relasi.

Sosialisasi Dra. Hj. Nurwati Wahab. M.M terhadg@oblik dan
komunikasi politik dengan elitokal dan masyarakatnya sangat terjalin dengan
baik sehingga dia mendapatkan banyak pendukung rdasyarakat basis
daerah pemilihannya. Dia juga di dukung oleh stulgdat di wilayahnya.
Komunikasi politik yang dilakukan oleh didukundelo syarakat basis daerah
pemilihannya dan jugalidukung oleh masyarakat adat dan strukur lembaga
adatnya. Disamping itu juga yang secara ini Dra.Ndrwati Wahab. M.M
telektual dan secara politik sudah diakui oleh pubi Daerah Pemilihan 9
yang terdiri dari kecamatan Sekayu. Karena dia Isum&kup berpengalaman
sebagai politisi walaupun tidak muda dan menjaddekadi partai
Demokrat akan tetapi dia sudah membangun banyaksirdkepada

masyarakat dan relasinya sangat bagus, karena Kamsumpolitik sangat
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diperlukan sebagai media atau proses penyampaiganpgembangunan
politik) dari seseorang ke orang lain, sekelompok orang, dan arest
luas agar kapabilitas dirimenjadi meningkat. Bentuk-bentuk komunikasi
politik yang dipakai dan dikembangkan oleh sebaggorang Dra. Hj.
Nurwati Wahab. M.M politisi yaitu; pengembanganinbppublik, lobby
politik, komunikasi pemasaran politik.

Dalam hal ini, sebagai calon Dra. Hj. Nurwati Wah&M legislatif
perempuan memiliki cara berkomunikasi yang khasamtimgkan calon
legislatif lainnya. Dia menggunakan cara komunikdsngan sikap saling
percaya antara dia dan konstituennya. Rasa saling percayadibentuk
lewat perkawanan dan bukan menjadikan konstitudragse objek untuk
memperoleh suara pada sgamilihan umum.

Secara singkat peran kepemilikan modalitas dalammantapkan
strategi pemenangan sebagai satu kesatuan yang tidak dippsth#tan dan
saling berkaitan. Dalam sebuah kompetisi elektdkapitalisasi modalitas
merupakan satu strategi yang dapat digunakan adhpscalon legislatif

untuk memenangkan suara dalam proses pemilihan umum
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B. Taktik Politik Pemenangan
1. Strategi Kampanye
a. Strategi Ofensif

Strategi politik ofensif merupakan strategi kamymanpolitik yang
digunakan untuk mempengaruhi pemilih, yang hargsadiatau ditampilkan
adalah perbedaan terhadap keadaan yang berlakutsasgrta keuntungan-
keuntungan yang dapat di harapkan dari padanyaxggidapat terbentuk
kelompok pemilih baru di samping para pemilih yagigh ada. Oleh karna itu,
ada penawaran baru atau penawaran yang lebih agikplara pemilih yang
selama ini memilih partai pesaing .

Kompetisi politik saat ini, seperti pemilih legsf 2014 dengan banyaknya
pesaing-pesaing baru, para calek membutuhkan gitrptditik agar dapat
memenangkan kompetisi politik sehingga dapat tergdlenomena pendatanng
baru yang lebih memperatikan strategi yang tentueféh banyak menjadi
alasan yang kuat dari seorang calek untuk teruspmgahankan suara

Pemasaran politik yang dilakukan oleh kompotit&wompotitor, tentunya
bertujuan tidak hanya menarik simpatik konstituebetumnya, melainkan
juga menarik masyarakat yang tidak memilihnya ppdaode sebelumnya.
Dari konteks aktivitas politik, pemasaran politikiméksudkan adalah
penyebarluasan informasi tentang kandidat dan anograng dilakukan oleh

para elit politik melalui saluran-saluran komunikizstentu. Hal ini di tujukan
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kepada sasaran tertentu dengan tujuan mengubah semwaengetahuan,
sikap, dan perilaku para calon pemilih sesuai denkeinginan pemberi
informasi

Seperti yang dikemukakan oleh Bruce I. Newnan Remard M. Perloff
dalam tulisannya, mendefinisikan pemasaran potigkagai aplikasi prinsip-
prinsip pemasaran dalam kampanye politik yang la@mragam individu,
eksekusi, dan strategi manajemen kampanye olehdd&adi partai politik,
pemerintah, pelobi, kelompok-kelompok tertentu ydmgp digunakan untuk
mengarahkan opini publik terhadap idiologi meréka

Salah satu cara atau strategi yang digunakan dal@masarkan program-
program politiknya adalah adalah melalui kampanyiik. Kampanye politik
merupakan sebuah bentuk komunikasi politik yangrg@misasi dalam waktu
tertentu. Istilah kampanye berasal dari bahasarimg@itu campaign. Secara
umum, kompanye diartikan sebagai suatu kegiatanukdwsi verbal dan
nonverbal secara persuasif. Rogers dan Storey J18&hyatakan bahwa
kampanye merupakan serangkaian kegiatan komurakéasi organisasi dengan
tujuan menciptakan dampak tertentu, terhadap smbdugisar khalayak sasaran
secara berkelanjutan dalam periode tent&ntu

Peluang ini tentunya dapat dijadikan acuan olehdikat calek untuk

menambahkan suara dari masyarakat yang tidak ditt@npi Korelasi yang

% prof. Dr. Haflet cangar&omunikasi politik( jakarta: Rajawali pres 2008). HIm 277
> Anwar Arifin, komunikasi politik fogyakarta: Graha ilmu,2011), h. 153
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dibagun tentunya tidaK secara instan, dibutuhkamsé&p yang matang dalam
membangun hubungan baik dengan masyarakat. korespbut apabila
dijalankan dengan baik dapat memberikan dampak tipogerhadap
peningkatan jumlah suar&onstiteen kandidat itu sendiri berikut hasil
wawancaranya:
Ibu Nurwati Wahab bilang kalau dio terpilih dia akanemajukan atau
membangkitkan majlis taklim ibu-ibu di antar desangan di penuhi
pasilitas yang di penuhinya dengan alquran dan pgkat lainnya™

Dari hasil wawancara tersebut penulis melihat, waahcalek dalam
menyakinkan masyarakat dengan memberitahukan batemgan mendukung
calek tersebut kebutuhan ibu-ibu pengajian, baikpérlengkapan pengajian
tersebut insaallah akan dipenuhkan untuk memajyengajian antar desa
tersebut.

Strategi politik dengan memanfaatkan program Hw-ipengajian di
lakukan oleh Dra. Hj. Nurwati Wahab. M.M merupaksalah satu strategi
berpengaru di masyarakat. Namun melihat fenomemnseliet, kemudian
memunculkan pertanyaan, apakah masyarakat tau mlengglis mengajian
dan majlis taklim? Peneliti pertanyaan ini padalsadatu masyarakat di desa

sungai medak

*® Hasil wawancara bersama Agus salah satu warga kaamada tanggal
1ldesember 2014
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Saya memilih calek yang memperhatikan nasip agaicesa kami, ada
calek yang menjanjikan menghidupkan majlis taklign dnemenuhi
pasilitas-pasilitasnya. Saya memilih Dra. Hj. NutwaVahab. M.M
karena beliau mengatakan apapun yang kami butubli@akan penuhi®

Dari hasil wawancara tersebut peneliti berasutmahwa masyarakat
tidak memandang apapun. Masyarakat hanya memaidéng legislatif yang
memandang dan memperhatikan nasib agama kami. K&syakan memilih
jika di janjikan apapun yang dibutuhkannya dapat pginuhi oleh calon
legislatif jika terpilih. Inilah mengapa masyashkdi kecamatan Sekayu
sangat mudah di mobilisasi oleh para calegena ketertarikan mereka akan

penawaran pogram-program tersebut.

Hal ini diperkuat oleh yang dikatakan oleh Homaabwa asumsi dasar
proposisi sukses dalam teori pertukaran sosialadd “semakin sering
tindakan seseorang itu dihargai maka semakin serragg itu melakukan
tindakan yang sama”. Sebaliknya, semakin serirgpkian seseorang itu gagal
atau tidak mendapatkan penghargaan maka tindakamdék akan diulangi

lagi olehnya.

Strategi yang dilakukan oleh calek tersebut sedgueyan konsep strategi
politik ofensif yakni strategi yang dilakukaalek untuk manambah jumlah

pemilihnya dari pemilih yang sudah ada. Stratergeieut dilakukan dengan

** Hasil wawancara bersamah intan satu warga desaismeglak pada tanggal
1ldesember 2014
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cara menawarkan program-program yang lebih menalitkandingkan

penawaran-penawaran calon legislatif lainnya

Penulis melihat bahwa strategi yang digunakan cedebut merupakan
cara untuk membangun atau menambah kepercayaananaleasty kepada
calon-calon wakil rakyat, yang mulai cenderung igpdéngan pemilu. Pada
awalnya warga Kecamatan Sekayu utamanya dari kahamgatis dengan
adanya pemilu. Mereka menilai bahwa berpartisipasia pemilu tidak akan
berdampak apa-apa bagi mereka. Mereka hanya dkariytada saat tertentu,
ketika para calon mengharapkan untuk dipilih paslaifu, setelah itu para elit
melupakan mereka dari kalangan menengah kebawathaaya akan lebih
ingin berkorelasi pada petinggi-petinggi didaeratau dalam kecamatan
hanya para kepala kecamatan, kepala desa dan ldymla sajaHal ini
dibenarkan oleh salah satu warga Kecamatan Sekesgal Serayan Jaya yang
juga memiliki hak pilih:

sekarang masyarakat sudah pintar, mereka tidak tagu dibohongi
oleh caleg-caleg, mereka akan mencari kita ketileseka butuh, yah
sepertimi saya waktu pemilihan legislatif ini, maesemua berjan;i
akan menjunjung tinggi kepentingan masyarakat, saatah terpilih
mereka lupa dengan kita. Jadi, sekarang masyardiaatya ingin

memilih caleg-caleg yang bisa memberi mereka kegato, jadi ada
barang ada suaré’

** Hasil wawancara bersama rian salah satu wargaseéeapa jaya pada tanggal
1ldesember 2014
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Berdasarkan, pendapat dari informan di atsmeliti melihat bahwa
telah muncul sikap ketidak percayaaan lagi terhadaiil-wakil rakyat yang
menjabat sebagai anggota legislatif. Hal dmsebabkan karena para caleg
yang terpilih pada pemilihan sebelumnya tidak marhenjanji-jan;i
politiknya terhadap masyarakat. Sehingga masyatadwdikir secara apatis

dalam pemilihan selanjutnya.

Masyarakat sekarang telah memandang bahwa caleg yamberi
keuntungan kepada masyarakat maka caleg itulah sk&ag dipilih. Maka
melihat apatisme masyarakat akan pemilu, para datpslatif beradu strateqgi
untuk menarik simpatik masyarakat agar memberikak $uaranya tidak
terkecuali Param calekebih memanfaatkan kondisi yang ada di masyarakat
dimana masyarakat Kecamatan Sekayus begitu ter@dgikgan program
memajukan agama, maka calek menawarkan programghmgiunppkan majlis

taklim untuk ibu pengjian untuk menarik simpatiksyarakat.

Dalam mengamati karakteristik masyarakat Ketam&ekayu yang
semakin dinamis dan partisipatif pada pemiliharislagf 2014 ini, peneliti
berasumsi bahwa pada teori inipun tidak terlepas attanyatake and give
antara individu dan kelompok sosial. Yang atia individu adalah calek

dan kelompok sosial adalah masyarakat.
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b. Strategi Defensif

Strategi defensif pada dasarnya merupakan stratégk mempertahankan
pasar. Hal inilah yang kemudian menempatkan sirategebagai strategi yang
khas untuk mempertahankan mayoritas pemerintah yagudian akan
membuat partai polik untuk memelihara pemilih tatagreka dan memperkuat
pemahaman para pemilih sebelumnya terhadap sjtaagiberlangsurig

Dalam pemilu diperlukan adanya timbal balik yaiglkidikan, untuk untuk
mencapai keinginan atau cita-cita politik ,baik kbatalek maupun
simpatisannya. Timbal balik tersebut dapat berwgrarg yang di berikan oleh
sang calon kepada pemilih dan dukungan suara darilip kepada sang calon.
Dengan begitu calon dan konstituennya dapat samadsantungkan

Menjelang pemilihan legislatif saling adu kekuatdau yang bisa disebut
adu strategi. Tentu dalam kompetisi politik selaalon ingin jadi pemenang,
namun masyarakat masing-masing punya kriteria untudnjadi wakil
rakyatnya. Pada pemilihan legislatif diperlukaratggi yang merupakan hal
utama dalam menghadapin kompetisi politik. Strateggebut tentu bertujuan
untuk simpatik masyarakat dan memperoleh suarangekdanyaknya pada
pemilihan legislatif 2014.

Pasalnya, pemilu 2014 ini berlangsung dengan sangaegangkan bagi

para calek, karna pemilu kali ini sangat menarényak calon-calon baru yang

“1 Toni efrizah kemalmengenal tiori-tiori politik( bandung: nuasan,2006), h203.
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cukup memberikan warna baru bagi pesta demokrdisirkabanyak calon-
calon yang masih muda ikut bertarung pada pemiiurkaHal ini menunjukan
adanya dinamika demokrasi di kabupaten Musi Bapuada anggapan pemilu
kali ini yang berlangsung dengan sangatbaik, amem tértip, menunjukan
adanya sikap politik masyarakat yang aktip, realdii resposif.

Bedasarkan pengamatan peneliti anggapan tersdbubemarnya, dimana
masyarakat menganggap pemilu sebagai momen utatuia berpolitik dalam
membangun kapasitas masing-masing. Peneliti metagateapasitas masing-
masing, karna dalam politik memiliki kepentinganndsikap politik yang
berbeda sesuai gengan tujuan politik dan stratalsteri masyarakat itu, baik
secara indevidu maupun kolektif. Maka perlu bagirapaalon untuk
mempersiapkan strategi yang sangat matang sehidgpgat terpilih karena
melihat dinamisnya masyarakat saat ini.

Strategi tersebut juga beragam. Janji-janji goliang disampaikan oleh
para calon semua mengatasnamakan karena kepetaigat. Calon Dra. Hj.
Nurwati Wahab, M.M pun juga tidak mau kalah dengaton-calon baru,
mereka terus menyakinkan masyarakat agar terpiliBwakili rakyat
diparlemen, hal itu nampak lebih mudah oleh patancalimana mereka telah
memberikan banyak bantuan pada saat sebelumnypgeadcalon cukup untuk

tetap menyakinkan masyarakat bahwa mereka layak akiewnereka di

47



parlemen. Hal ini serupa dengan yang dikatakan BjraNurwati Wahab, M.M
dari partai Demokrat berikut hasil wawancara:

Masyarakat sekarang sudah cerdas dalam memilihasiggng layak dan

tidak layak menjadi wakil rakyat, mengapa saya katademikian, karna

masyarakat saat ini melihat siapa saja yang dapeatmperikan program
yang paling dibutuhkan masyaraKat.

Berdasarkan wawancara diatas peneliti melihat bataon memandang
masyarakat saat ini semakin cerdas. Masyarakat yamglerung dinamis
semakin menambah calon untuk lebih matang dalarakulkhn strategi untuk
dapat terpilih. Maka calon harus lebih jeli makdada melihat program apa
saja yang begitu diminati masyarakat sehingga nnaksh dapat menjadi
program unggul bagi masyarakat.

Dalam strategi politik bukan hanya memberikan jgamii politik dengan
beragam program unggul yang mengatas namakan kegemtrakyat, juga
diperlukan pendekatan secara persuasif, agar téeudpta kedekatan

emosional antara masyarakat dengan wakil rakyatrgarikut hasil

wawancara: Dra. Hj. Nurwati Wahab, M.M

Saya tidak memiliki strategi khusus dalam @eangan ini, namun
saya lebih awal membangun komunikasi sejak tahutB8,2Romunikasi
yang terjalin dengan sangat baik yang berlangsuimgdp pada pemilu
2014 kemarin. Karena perlu diketahui bahwa masyaraterkadang
hanya ingin menjalin kedekatan dengan wakil rakyatnbegitupun
sebaliknya. Apa lagi ketika masyarakat mempunypirasi, sbagai wakil

*? Hasil wawancara bersama calek Dra. Hj. Nurwati VsalaM di kantor DPRD
Sumsel pada tanggal 11desember 2014
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rakyat, apa yang di aspirsikan dapat benar-benampa ditindak lanjut
dan dibuktikan dilapangaf?

Dra. Hj. Nurwati Wahab, M.Mdengan menjalin komunikasi yang
baik sejak tahun 2013-2014 dengan konstituennyaa. Dij. Nurwati
Wahab, M.M mampu menciptakan dan membangun kedelatzosional
dengan konstituennya, sehingga konstituennya mdragau dekat dengan
wakil rakyatnya. Kedekatan yang persuasif  n@nja titik  tolak
kampanye, seperti pada hasil wawancara tersddpat di lihat bahwa
Dra. Hj. Nurwati Wahab, M.Mingin membangun citranya melalui
pendekatan persuasif tersebut. Hal ini memang satigarlukan oleh sang
calon, terutama calek Klingeman dan Romelta@mbedakan kampanye ke

dalam kampanye informatif dan kampanye komuniKatif.

a. Kampanye informatif dilakukan secara satu atiamana pesan- pesan
kampanye mengalir secara linear dari sumber kepada penerima
kampanye, tidak terjadi dialog antara pelaku damepma kampanye.
Pelaku kampanye sepenuhnya mengandalkan medssamakian,

baliho, dan lainnya sebagai

b Kampanye komunikatif lebih berorientasi kepadaal&ak dan

menekankan pada pentingnya interaksi dan dialotaihlk sasaran.

* Hasil wawancara bersama calek Dra. Hj. Nurwati ViahaM di kantor DPRD
Sumsel pada tanggal 11desember 2014

* PrihatmokoPemilihan Kepalak Daera Langsung: fisosofi dan Peolb Penerapan
di Indonesia (yogyakarta: Moesafa joko, 2005), h 37
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Dalam mencapai cita-cita politik, diperlukan stgateyang mampu
menarik simpatik masyarakat, misalnya saja mengtkidn majlis taklim dan
semua yang merupakan bagian dari Agama, karena Agarerupakan
kebutuhan pokok, penopang hidup manusia. Hsglbeit merupakan strategi
untuk menarik dukungan masyarakat, karena melibatlisi masyarakat yang
begitu tertarik dengan program majlis taklim. Jadigram ini menjadi strategi

yang dimanfaatkan dengan sangat baik oleh calek.

Apa yang telah diberikan calek kepada konstituenmyarupakan
pengharapan bagi calek bahwa &t=d bacldari apa yang telah dia berikan
pada masyarakateed backyang diharapkan calek adalah pemberian suara,

sehingga dapat terpilih kembali pada pemilu 2014.

Dari hasil analisis tersebut, ini sejalan denganskp strategi defensif
yakni strategi yang digunakan apabila partai pemwian atau sebuah
koalisipemerintahan yang terdiri atas beberapaapartgin mempertahankan
mayoritas atau apabila perolehan suara yang dicamdielum ingin

dipertahankaf?

Anggota legislatif dalam fungsinya sebagai wakkyat memiliki peran
sebagai penampung aspirasi masyarakat, dalam hangygota legislatif

melakukan reses setiap tahunnya sebagai wakil taléyaggota legilatif

* Prihatmoko,Pemilihan Kepalak Daera Langsung: fisosofi dan Feab Penerapan
di Indonesia (yogyakarta: Moesafa joko, 2005), h 37
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melakukan turun lapangan ke dapilnya masing-makérgudian mendengar

aspirasi masyarakat, apa saja yang menjadi kebutmbeaeka

Suatu aspirasi masyarakat yang dietrima oleh amakgt pada daerah
dapilnya itu di tampunng sebagai input (masukamgykemudian dokonfersi
untuk menghasilkan sebuah output (kebijakan). Halkemudian dibawa
legislatif untuk disampaikan ke paripurna yang ddin kepala daerah, yang
dihadiri seluruh SKPD. Kemudian, jika aspirasi é&nst berupa pemberian
perlengkapan masjelis taklim, menyediakan apa yatal menjadi aspirasi
masyarakat selaku penyedia dan pelaksana progreebut. Hal ini sama
yang dikatakan oleh Dra. Hj. Nurwati Wahab, M.M &kl DPRD

Kabupaten Musi Banyuasin

idealnya sebuah aspirasi di sampaikan masyarakaik&degislatif
melakukan reses, dimana legislatif turun kelapagéan melihat
dan mendengar aspirasi masyarakat, dalam hal inia apang
dibutuhkan mayarakat di dapilnya. Yang kemudiatirdiaklanjuti dan
disampaikan ke paripurna yang dihadiri oletup@ti dan seluruh
SKPD. Kemudian aspirasinya di sampaikan kepada SKRIDg
bersangkutan sesuai dengan yang menjadi aspirasyanakat di dapil
legsilatif tersebuf®

Dari hasil wawancara tersebut peneliti berasusmatiwia ada korelasi

yang kuat antara SKPD dengan legislatif mengapaelpermengatakan

*® Hasil wawancara bersama calek Dra. Hj. Nurwati VsalaM di kantor DPRD
Sumsel pada tanggal 11desember 2014
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demikian, karena idealnya aspirasi masyarakat yiggmpaikan legsilatif ke
paripurna itu merupakan input (masukan) yang didaerimasyarakat yang
kemudian di konfersikan dalam sebuah paripurna yalten menjadi ouput
(kebijakan) yang berfungsi untuk memenuhi kebutudami kesejahteraan
masyarakat. Namun realitanya hal-hal tersebut atigginakan oleh pihak-
pihak terkait, dalam hal ini ada korelasi antargiskatif dan birokrasi. Hal
tersebut memperlihatkan ketidakfungsionalan seefdd&knetralan birokrasi
yang berimplikasi pada adanfrae ridingyang dilakukan oleh legislatif untuk

kepentingan pribadinya.

Adanya kewenangan yang di berikan tidak terlapaspgsan pemerintah
daerah, yang dimana pemerintah daerah memberikaenkagan tersebut.
Peneliti berasumsi bahwa ada kontrak politik anpeaerintah daerah dengan
anggota legislatif, namun kontrak politik tersebigampaikan secara tersirat
bukan tersurat atau tidak secara resmi. Ini ditke@maoleh salah satu Angota

Depatemen Keagaman yang mengatakan bahwa.

aspirasi dari legislatif yang diterima SKPD secatiuktural memang
tidak ada, namun karena ini merupakan penyampaggsung dari
bupati maka dinas pertanian menjalankan apa ynghtel menjadi
perintah dari bupati, walaupun ini disampaikagcara tersirat tidak
tersurat (tidak secara resmily.

*’ Hasil wawancara bersama Akmal Hakim di kantor Defvgama pada tanggal
1ldesember 2014
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut informanadi, g&ang menyatakan
bahwa pemanpaatan tersebut ada juga di ketahupel®lerintah daerah yang
memberikan keluasan kepada SKPD, atau secara ladgkung pemerintah
mengetahui korelasi yang terjadi oleh legislatifigen Depatemen Keagamaan
. Maka peneliti berasumsi bahwa terjalin kontraktioantara legislatif dan
birokrasi. Birokrasi tidak dapat dilepaskan daroses dan kegiatan politik.
Sebab, birokrasi baik langsung maupun tidak langsakan selalu

berhubungan dengan kelompok-kelompok kepentinglamdmasyarakat.

Dalam hal ini, segmentasi pemilih yang dipilih tolBra. Hj. Nurwati
Wahab, M.M adalah dominan kaum perempuan. Selain dari adanya
kepentingan untuk meraih suara sebanyak- banyakayegin melakukan
pendidikan politik kepada kaum perempuan untuk rsattan potensi yang
dimiliki kaum perempuan yang lebih dominan di naegbrdonesia. Kemudian
strategi pemetaan selanjutnya adalah menentukget tatau targeting. Dari
penentuan segmentasi yang telah dibahas sebelwsundgh jelas, bahwa target
pemilih yang dibidik oleh calon tersebut merupakiam-ibu pengajian yang
memang kebanyakan dari mereka masih buta akan paii&. Maka tidaklah
heran jika memang sebagian besar agenda kampamyesaddalisasi yang
dilakukan oleh calon atau kandidat tersebut adetmhunitas- komunitas ibu-
ibu pengajian.
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Dari beberapa hal yang telah dijelaskan sebelummganang sudah
jelas, bahwa positioning yang dilakukan oleh Drg. Nurwati Wahab,
M.M dalam proses marketing politik disini adalahno@ba untuk membuat
isu-isu yang berbau tentang perempuan. Dimana daatiap kampanye dan
sosialiasi yang dilakukannya memang berbau keparangm dalam
pendidikan politik di Indonesia.

Pada tahapan selanjutnya, setelah melakukan gstiaéenetaan melalui
positioning yang telah digambarkan sebelumnya &dalnalisis terhadap
bauran produk yang dibuat oleh tim pemenangan. nddial ini, personal
branding dipilih sebagai acuan analisis terhadaperspa jauh tim
pemenangan memanajemen calon menjadi orang yangitudkan
masyarakat. Maka dalam proses personal branding gdakukan oleh Dra.
Hj. Nurwati Wahab, M.M adalah sebisa mungkin untutgnemui para calon
konsitituensinya dilapangan secara langsung. daktisulit dilakukan, karena
melihat sifat asli calon yang memang supel terhadapng- orang
disekitarnya. Pembangunan image ini memang sebmgeaban terhadap
kebutuhan masyarakat kita sekarang.

Sedangkan untuk pemanfaatan strategi kamppolepolitical marketing
calon hanya mengandalkan media cetak sebagai alatuk u

mengkampanyekan dirinya. Seperti striker, kalendanner, pamphlet, dan
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lain sebagainya. Untuk media elektronik dan intememang tidak pernah
terpakai sebagai alat mengkampanyekan dirinya.

Dalam hal ini terlihat jelas bahwa pofaull political marketing yang
diterapkan oleh tim dan calon hanya sebatas meeliak cberupa banner,
baliho, kartu nama, dan stiker. Sampai pada bukmuali alat peraga
kampanye yang sudah disebar oleh tim dan caloalagabagai berikut Stiker
berbentuk lingkaran sebanyak 20.000 lembar, kadonan sebanyak 50.000
buah, banner berukuran besar sebanyak 500 buahyrdak yang berukuran
sedang sebanyak000 buah, dan Asma’ul Husna berukuran 7x15 cmngeiia
20.000 buaf’

Seluruh alat peraga kampanye disebar ke berbagaiatdadi Musi
Banyuasin yang telah dan akan dikunjungi oleh calondilakukan sebagai
tahap pengingkatan popularitas calon sebagai cgmmy masih dibilang
baru. Pada proses pull political marketing ini megalilakukan sejak bulan
Agustus pada tahun 2013 yang lalu.

Namun, yang menjadi catatan penting disini adaladhwia tim
pemenangan dalam melakuakan proses marketingkpDIita. Hj. Nurwati
Wahab, M.M memang lebih dominan memperlihatkan ki&dekatannya
dengan masyarakat lewat program-program terjunslamg kemasyarakat.

Maka dari itu, dengan strategi yang diterapkan samaini, tim pemenangan

*® Data diperoleh dari, berupa dokumen , pada tangdaesember 2014 jam 09.00
WIB
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memang banyak berharap bisa mendapatkan suarayakdzamyaknya untuk

lolos menjadi DPRD Kabupaten Musi Banyuasin periad&4-2019.

B. Kendala yang Dihadapi dalam Memenangkan Calon Legidatif
Perempuan dari Partai Demokrat pada Pemilu Tahun 2014 di
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.

Hambatan dalam Memenangkan Calon Legislatif daaberhasilan
partisipasi danketerwakilan perempuan untuk terlibat secara dafgdpolitik
adalah:

a. Faktor Manusia

Dalam hal ini diri perempuan sendiri yang selan@ belum
terkondisikan untuk terjun dan berperan di arenbtibalan kehidupan
publik, karena sejak kecil lebih dibiasakan atalitempatkan” dalam
lingkup kehidupan rumah tangga dan keluargang selalu dinilai lebih
rendah dari pada yang dikerjakan oleh laki-laki lingkup kehidupan
publik dan karenanya kedudukan (statysgrempuan dianggap lebih
rendah (subordinasi) dari laki-lakRkibatnya, perempuan lebih berperan
sebagai objek dan pelaksana, seitiak mendapat akses/kesempatan untuk
berperan sebagai pengambileputusan dan penentu kebijakan publik,
sehingga perempuan tertinggdl berbagai bidang kehidupan dan tidak
menerima manfaat yang sanguna mencapai persamaan dan keadilan

seperti yang dijamin oleh Pasar ayat 2 Undang-undang Dasar 1945.

b. Hambatan Nilai-nilai Sosial Budaya

yaitu nilai-nilai, citra- bakuStereotypepandangan dalam masyarakat
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yang dikonstruksi/dipengaruhi oleh budaya patriarki yamgnempatkan”
laki-laki di posisi pemimpin, penentu dan pengank®putusan dengan
kedudukan superior, sehingga perempuan menjadiavaegara kela,
didiskriminasikan dan dimarginalkatermasuk ajaran agama yab@s
gender. Akibatnya, posisi-posisi penentu kebijakablik di lembaga-
lembaga perwakilan, pemerintahan, didominasi oédnlaki, termasuk di
partai-partai politik.

. Hambatan struktural dan kelembagaan.

Termasuk dalam pengertian imlah system politik Indonesia yang
maskulin, peraturan perundangmdangan yang diskriminatif dan bias
gender, sistem kuota dalam UWPemilu yang setengah hati. Sistem
perencanaan pembangunan nasiongdng “Top-down” dan tata
pemerintahan yang tidak tanggap gendszlum optimalnya permainan
politik dari para penentu kebijakan dpusat dan daerah untuk
melaksanakan kebijakan yang berbasis gendatam merumuskan
program/proyek pembangunan. Akibatnya, ya8gbordinat(perempuan)

tetap di bawah dan terpinggirkan
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disikgpubahwa:
1. Faktor yang Mempengaruhi Strategi Pemenangan Cadlegislatif
Perempuan Dari Partai Demokrat Pada Pemilu Tahtid &itu 1) Faktor
Internal meliputi Strategi Pemilu; Sistem Koordinadari Tingkat DPC

hingga ke tingkat Anak Ranting; Popularitas Tokoblitik; 2) Faktor

Eksternal meliputi Berubahnya Perilaku Pemilih d@grubahnya Sistem
Perundang-undangan.

2. Strategi Politik Pemenangan yaitu a) Modalitas ydk@engan status sosial
yang tinggi dimata masyarakat. Dalam sebuah kowsipetiektoral,
kapitalisasi modalitas merupakan satu strategi yaiagat digunakan oleh
setiap calon legislatif untuk memenangkan suarandgbroses pemilihan
umum; b) Komunikasi Politikyaitu Secara singkat peran kepemilikan
modalitas dalam memantapkan strategiemenangan sebagai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan salinkalen.; dan 3)
Strategi Kampanyeyakni Tim pemenangan dalam melakuakan proses
marketing politk memang lebih dominan memperlildatk sisi
kedekatannya dengan masyarakat lewat program-prnotggun langsung
kemasyarakat. Maka dari itu, dengan strategi yategappkan semacam ini,
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tim pemenangan memang banyak berharap bisa mekdapauara
sebanyak-banyaknya untuk Ilolos menjadi DPRD KalmmpaMusi
Banyuasin periode 2014-2019.

. Kendala yang Dihadapi dalam Memenangkan Calon lagi®erempuan
dari Partai Demokrat pada Pemilu Tahun 2014 di Ketan Sekayu
Kabupaten Musi Banyuasin meliputi 1) Faktor Maaogg dalam hal ini
diri perempuan sendiri yang selanra belum terkondisikan untuk terjun
dan berperan di arena politik dakehidupan publik, karena sejak kecil
lebih dibiasakan atauditempatkan dalam lingkup kehidupan rumah
tangga dan keluargayang selalu dinilai lebih rendah dari pada yang
dikerjakan oleh laki-lakidi lingkup kehidupan publik dan karenanya
kedudukan (statusperempuan dianggap lebih rendah (subordinasi) dari
laki-laki; 2) Hambatan Nilai-nilai Sosial Budaygaitu nilai-nilai, citra-
bakuStereotype, pandangan dalam masyarakat yang
dikonstruksi/dipengaruhi oleh budaya patriarki yamgenempatkan laki-
laki di posisi pemimpin, penentu dan pengambil kepan dengan
kedudukan "superior”, sehingga perempuan menjadjavaegara kelag,
didiskriminasikan dan dimarginalkatermasuk ajaran agama yab@s
gender. Akibatnya, posisi-posisi penentu kéhip publik di lembaga-
lembaga perwakilan, pemerintahan, didominasi oédnlaki, termasuk di

partai-partai politik; 3) Hambatan struktural daeldmbagaan, termasuk
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dalam pengertian iniialah system politik Indonesia yang maskulin,
peraturan perundangundangan yang diskriminatif dan bias gender,

sistem kuota dalam UWemilu yang setengah hati.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarakamwa:

1. Bagi Partai Politik
Sebaiknya lebih mengutamakan kualitas dari paegcgng diberi
wewenang untuk maju ke partai politik.
2. Bagi Caleg Perempuan
Sebaiknya meningkat kreadibilitas dan strategiatieasi agar dapat
mencapai kursi legislatif.
C. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebaiknya haisl penelitian ini dapat dijadikan maheferensi bagi peneliti

selanjutnya.
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